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ABSTRAK 
 

CV. Sanjaja Wijaya adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang mebel yang bertempat di Palembang. Bahan baku utama yang digunakan 

oleh perusahaan adalah kayu dan sebagian besar pengerjaan produksi masih 

secara manual. Salah satu produk yang dihasilkan oleh perusahaan adalah kursi 

makan yang diproduksi secara terus menerus (make to stock). Pengendalian 

kualitas yang dilakukan perusahaan pada saat sekarang ini dapat dikatakan sangat 

minimum sekali, sehingga hal ini menyebabkan timbulnya produk cacat pada saat 

proses produksi berlangsung. Dengan adanya produk cacat ini perusahaan 

dirugikan baik dari biaya, tenaga kerja, waktu, dan bahan baku. Oleh karena itu 

melihat permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan, maka penulis 

melakukan penelitian untuk membantu perusahaan dalam meminimasi cacat yang 

terjadi dan memberikan usulan agar cacat yang terjadi tidak terulang kembali. 

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh 

melalui wawancara langsung kepada pihak perusahaan dan mengambil data jenis 

cacat yang terjadi selama 1 bulan antara bulan Juni sampai Agustus 2008. Metode 

penelitian yang dilakukan adalah stratifikasi untuk mengelompokkan cacat-cacat 

yang terjadi berdasarkan tingkat keseriusan cacat, Kemudian membuat diagram 

pareto untuk mengetahui cacat mana saja yang membutuhkan prioritas 

penanganan perbaikan. Setelah mengetahui cacat apa saja yang terjadi, penulis 

membuat peta kendali untuk mengetahui apakah proses sudah terkendali atau 

belum. Peta kendali yang digunakan pada saat penelitian adalah peta kendali c, 

X , dan R. Cacat yang terjadi di dalam perusahaan dicari akar penyebab masalah 

nya dengan menggunakan FTA agar cacat dapat diselesaikan dan tidak terjadi 

lagi. Untuk mengidentifikasi dan mencegah mode kegagalan maka dibuat FMEA 

(Failure Mode and Effect Analysis) yang diurutkan berdasarkan RPN. 

Dari diagram pareto diketahui jenis cacat yang menjadi prioritas 

penanganan perbaikan adalah cacat cat dasar dan cat finishing sebesar 2196 RPN. 

Sedangkan untuk penyebab cacat yang menjadi prioritas terbesar adalah tidak ada 

takaran campuran cat dengan tinner sebesar 1800 RPN. Nilai sigma perusahaan 

pada saat sekarang ini berada pada nilai 3,26 sigma yang berarti bahwa didalam 

perusahaan pada saat sekarang ini masih banyak produk cacat yang harus diatasi. 

Dan juga nilai Cp perusahaan kurang dari 1 yaitu sebesar 0,486  

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan 

usulan kepada perusahaan agar perusahaan melakukan perbaikan kualitas dengan 

menggunakan metode DMAIC agar perusahaan dapat meminimasi cacat yang 

terjadi. Setelah menerapkan metode DMAIC di dalam perusahaan, maka nilai Cp 

dan Cpk dapat ditingkatkan menjadi lebih dari 1 yaitu sebesar 1,33 yang berarti 

bahwa proses sudah memenuhi spesifikasi. Usulan-usulan yang diberikan kepada 

perusahaan seperti membuat gudang baru, membuat standar pemakaian cat, tinner, 

amplas, membuat takaran yang pas untuk campuran cat dan tinner. Hal tersebut 

dilakukan agar perusahaan dapat meminimasi biaya yang terjadi akibat dari 

produk cacat tersebut. 
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